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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kebutuhan siswa dalam belajar
bahasa Inggris dan (2) mengembangkan materi membaca berbasis komik untuk
kegiatan pengayaan bahasa Inggris di sekolah menengah pertama. Penelitian ini
merupakan peneltian dan pengembangan yang terdiri dari 5 langkah, yaitu (1)
melakukan analisa kebutuhan; (2) menulis silabus; (3) menulis konsep materi
pertama; (4) mengevaluasi konsep materi pertama; dan (5) menulis materi final.
Data didapatkan melalui teknik survei, wawancara, dan skala peniliaian.
Selanjutnya, data dianalisa menggunakan perhitungan persen, rata-rata, teknik
deskriptif kualitatif, dan teknik deksriptif kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 32
siswa kelas IX, 1 guru bahasa Inggris SMP, 1 ahli materi Bahasa Inggris, dan 1 ahli
komik. Hasil dari penelitian ini meliputi (1) deskripsi mengenai kebutuhan siswa
saat belajar bahasa Inggris pada aspek kebutuhan target, kebutuhan siswa, dan
preferensi komik dan (2) materi pembelajaran membaca berbasis komik untuk
kegiatan pengayaan bahasa Inggris. Dari hasil evaluasi, skor rata-rata dari produk
yang dikembangkan adalah 3,33 dari skala 4. Jadi, produk dikategorikan sebagai
sangat bagus dan layak untuk digunakan pada kegiatan pengayaan bahasa Inggris di
sekolah menengah pertama.

This research aims to (1) describe students’ needs in learning English and (2)
develop comic-based reading materials for enrichment purposes in junior high
schools. It was a research and development study that consisted of five steps,
including (1) conducting needs analysis; (2) writing the syllabus, (3) writing the first
draft of the comic-based materials; (4) evaluating the first draft;, and (5) writing the
final draft. The data were collected through survey, interview, and rating scale
techniques. They were analyzed by calculating the percentage, mean score, using a
descriptive qualitative technique, and using a descriptive quantitative analysis
technique. This research involved 32 grade IX students, one English teacher, one
English materials expert, and one comic expert. The results of this study were (1) the
description of students’ needs in learning English in terms of target needs, learning
needs, and comic preferences and (2) a book of comic-based reading materials for
enrichment purposes. From the result of evaluation, the mean score of this product
was 3.33 on a scale of 4. Therefore, it was categorized as very good or appropriate
to be used in the English envichment program of junior high schools.
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa internasional yang populer. Dalam sejarahnya,
bahasa ini ditetapkan sebagai bahasa asing pertama di Indonesia (Kartono, 1976). Oleh karena itu,
bahasa Inggris dimasukkan ke dalam kurikulum sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib
dipelajari oleh siswa di sekolah.

Berdasarkan kurikulum yang berlaku di Indonesia, bahasa Inggris ditetapkan sebagai mata
pelajaran wajib di sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Pembelajaran bahasa
Inggris di sekolah dasar tidak diwajibkan. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Inggris di tingkat
SMP sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa memiliki
pengetahuan awal yang sama mengenai bahasa tersebut. Ada siswa yang telah mendapat pelajaran
bahasa Inggris di sekolah dasar dan ada pula yang belum pernah mendapatkannya.

Ada 4 keterampilan bahasa Inggris yang dipelajari oleh siswa sekolah menengah pertama.
Keempat keterampilan itu meliputi mendengarkan (/istening), berbicara (speaking), membaca
(reading), dan menulis (writing). Keterampilan tersebut dipelajari dalam ruang lingkup materi yang
mencakup berbagai jenis teks yang meliputi teks interaksi transaksional, teks interaksi
interpersonal, dan teks fungsional pendek (Permendikbud No. 24 Tahun 2016, 2016). Semua materi
dipelajari secara terpadu mulai dari kelas VII hingga kelas IX di dalam kelas.

Sejak kemunculannya di tahun 2019, situasi pandemi mengharuskan para siswa belajar tanpa
pendampingan dari guru secara fisik. Begitu pula dengan pembelajaran bahasa Inggris, siswa
melakukannya di luar kelas. Dalam situasi ini, siswa melakukan pembelajaran secara mandiri. Hal
ini berdasarkan White (2008) yang menyatakan bahwa pembelajaran mandiri ada sebagai mediasi
dari ketidakhadiran guru secara fisik dalam proses pembelajaran.

Gagasan mengenai pelaksanaan pembelajaran mandiri telah sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Sebagaimana tertulis dalam Lampiran Permendikbud No. 22 (2016, p.2), proses belajar
mengajar hendaknya tidak hanya bergantung pada guru dimana siswa juga harus terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Mereka juga diharapkan mampu belajar di luar kelas dan ikut
bertanggungjawab atas proses belajar mereka sendiri.

Selain pembelajaran mandiri, pandemi juga mengakibatkan kurang maksimalnya
pelaksanaan dua program penting yang didesain oleh kurikulum. Kedua program itu adalah
remedial dan pengayaan. Hal ini menjadi sebuah permasalahan karena kedua program tersebut
memiliki peran penting bagi siswa. Program remedial bertujuan untuk membantu siswa mencapai
kriteria ketuntasan minimal, sedangkan program pengayaan bertujuan untuk mendukung siswa
yang telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal untuk memperdalam pengetahuan dan
keterampilannya terkait kompetensi tertentu (Permendikbud No.22 Tahun 2016, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Inggris di SMP Negeri 7
Yogyakarta, beberapa penyebab dari kurang maksimalnya pelaksanaan program remedial dan
pengayaan adalah terbatasnya waktu dan ketiadaan materi khusus yang disiapkan untuk kedua
program tersebut. Kegiatan remedial biasa dilakukan dengan memberi penugasan untuk
mengerjakan ulang soal evaluasi yang telah dikerjakan oleh siswa, sedangkan siswa pengayaan
diberi penugasan untuk mengerjakan soal tambahan. Di berbagai situasi, program pengayaan
bahkan ditiadakan atau siswa diberi kebebasan untuk memilih kegiatan pengayaannya sendiri tanpa
adanya kontrol lanjutan dari guru.

Peniadaan kegiatan pengayaan sangatlah disayangkan karena kegiatan ini memiliki potensi
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berbagai hal. Counsell dalam Saenz (2015)
menemukan manfaat dari pengayaan dari proyek penelitian yang dilakukan pada 7 sekolah.
Berdasarkan perspektif siswa, guru, dan orangtua yang terlibat pada penelitian tersebut, siswa
memiliki motivasi yang tinggi ketika melakukan pembelajaran menantang yang berbeda dari
aktivitas belajar yang biasa di lakukan di dalam kelas dan mereka terdorong untuk melatih debat
dan diskusi.

Supaya kegiatan pengayaan dapat terlaksana secara maksimal, ada beberapa aspek yang
perlu dipertimbangkan oleh guru saat memilih aktivitas untuk siswa. Saenz (2015) merumuskan
beberapa kriteria yang harus dipenuhi untuk aktivitas pengayaan. Pertama, kegiatan tersebut
mengandung tema, pelajaran, dan keterampilan yang sama dengan pelajaran biasa, namun memiliki
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level yang lebih mendalam. Kedua, konten mencakup materi dasar dengan konteks yang lebih luar.
Ketiga, pembelajaran berhubungan dengan area baru. Terakhir, pembelajaran mencakup
pengalaman tidak biasa di luar kurikulum. Sebagai tambahan, Saenz (2015) juga menyatakan
bahwa kegiatan pengayaan harus menarik bagi siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu permasalahan yang muncul di masa pandemi ialah
tidak maksimalnya pelaksanaan program pengayaan pada mata pelajaran bahasa Inggris di sekolah
menengah pertama. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya waktu dan belum tersedianya materi
khusus yang digunakan untuk kegiatan pengayaan.

Kurikulum mengalokasikan 4 jam pelajaran tatap muka dalam satu minggu untuk pelajaran
bahasa Inggris di sekolah menengah pertama. Namun, alokasi tersebut dikurangi menjadi 1
pertemuan per minggu di masa pandemi. Oleh karena itu, kegiatan pengayaan mandiri di luar jam
pelajaran reguler dapat menjadi salah satu solusinya. Pembelajaran mandiri ini dapat disebut
dengan supported study atau pembelajaran yang dilakukan di luar jam pelajaran formal (MacBeath,
1993, p.7).

Untuk melakukan pembelajaran mandiri, siswa membutuhkan materi tambahan. Materi
tambahan merupakan materi pembelajaran yang didesain untuk mendukung materi utama
(Tomlinson, 2011, p.xvi). Berdasarkan Balbi (1997), materi tambahan berfungsi untuk menambabh,
memperbaiki, menyambung, dan memperluas konten dari materi dasar. Balbi juga menyatakan
bahwa materi tambahan memiliki karakteristik flekibel yang dapat digunakan untuk berbagai
tujuan, termasuk pembelajaran mandiri.

Materi tambahan yang dibutuhkan oleh siswa saat pembelajaran mandiri disebut dengan self-
access materials (Tomlinson, 2011, p.xv). Bentuk dari materi ini dapat berupa tercetak dan
elektronik. Berdasarkan Cooker (2008), beberapa sumber untuk pembelajaran mandiri meliputi
materi autentik, materi membaca bertahap (graded reading), software atau sumber berbasis
website, dan pembelajaran berbasis drama.

Reinders & Lewis dalam Cooker (2008) merumuskan beberapa kriteria yang harus dipenuhi
oleh materi pembelajaran mandiri. Kriteria tersebut antara lain memliki instruksi jelas, terlihat
bagus, memberi banyak latihan, memberi timbal balik, menyediakan jawaban, mengandung banyak
contoh, dan menunjukkan kepada siswa cara belajar dengan baik.

Selain memenubhi kriteria materi pembelajaran mandiri, materi yang dibutuhkan siswa juga
harus memenubhi kriteria kegiatan pengayaan. Salah satu bentuk input yang dapat digunakan dan
memenuhi kriteria tersebut adalah komik. Tomlinson (2011, pp.418-419) menyatakan bahwa
materi dalam bentuk naratif cocok digunakan untuk pembelajaran mandiri karena siswa dapat
berinteraksi dengan karakter, kejadian, dan tema yang bermakna. Selain itu, Saenz (2015) juga
menyatakan bahwa kemenarikan menjadi salah satu hal penting untuk kegiatan pengayaan. Materi
dalam bentuk naratif yang menarik dapat ditemukan pada bentuk komik.

Menurut Yang (2003), komik memiliki banyak kekuatan untuk kegiatan pembelajaran. Salah
satunya adalah karena kepopuleranya. Komik sangat populer di kalangan anak-anak dan remaja.
Morrison dkk. dalam Yang (2003) mengungkapkan bahwa seorang guru perlu mengisi ruang antara
kehidupan siswa di dalam kelas dan di luar kelas dengan cara membawa budaya populer ke dalam
pembelajaran, dalam hal ini adalah komik. Selain populer, Yang (2003) juga menyebutkan
kekuatan lain dari komik, diantaranya memotivasi, visual, dan dapat menjelaskan materi yang
memiliki tingkat kesulitan tinggi.

Selain pertimbangan dalam hal kemenarikan, komik juga telah banyak digunakan dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Csabay (2006) menyatakan bahwa komik tidak hanya dapat
meningkatkan keterampilan membaca, namun juga dapat meningkatkan tiga keterampilan bahasa
lainnya. Senada dengan Csabay, Chou dkk. (2015) menyebutkan bahwa komik tidak hanya
meningkatkan pemahaman membaca siswa, namun juga penguasaan kosakatanya.

Berdasarkan pemaparan pada paragraf-parargraf sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
siswa membutuhkan bahan ajar mandiri yang layak digunakan untuk kegiatan pengayaan bahasa
Inggris. Saat ini, materi tersebut masih belum tersedia. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus
pada pengembangan materi berbasis komik untuk kegiatan pengayaan bahasa Inggris mandiri di
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SMP. Pembatasan penelitian ini adalah materi pembelajaran bahasa Inggris yang terfokus pada
keterampilan reading atau membaca di kelas [X.

Dalam proses pengembangan produk yang dibutuhkan, perlu dilakukan analisis kebutuhan
supaya produk sesuai dan layak untuk siswa pada kegiatan pengayaan. Maka, penelitian ini
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kebutuhan siswa dalam belajar bahasa Inggris pada program
pengayaan dan (2) mengembangkan materi reading bahasa Inggris berbasis komik yang layak
untuk program pengayaan di kelas IX SMP. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat berguna
sebagai alternatif acuan bahan pembelajaran untuk pengayaan bahasa Inggris secara mandiri di
SMP.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan. Mengadopsi prosedur Desain
Pembelajaran Model X oleh Masuhara (1998), prosedur penelitian yang digunakan meluputi (1)
melakukan analisa kebutuhan; (2) menulis silabus; (3) menulis konsep materi pertama; (4) evaluasi
konsep materi pertama; dan (5) menulis materi final.

Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas IX dari SMP Negeri 7 Yogyakarta angkatan
2018/2019, 1 guru bahasa Inggris dari sekolah yang sama, 1 dosen jurusan Pendidikan Bahasa
Inggris sebagai ahli materi bahasa Inggris, dan 1 dosen Pendidikan Seni Rupa sebagai ahli komik.

Data dikumpulkan melalui teknik survei, wawancara, dan skala penilaian. Survei dan
wawancara dilakukan pada tahap analisa kebutuhan. Survei dilakukan dengan cara
mendistribusikan kuesioner kepada siswa. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan pilihan ganda.
Wawancara dilakukan dengan bertanya kepada guru bahasa Inggris dengan beberapa topik yang
sama seperti kuesioner. Berikut adalah kisi-kisi kuesioner yang digunakan dalam proses penelitian.

Tabel 1. Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian

No Komponen Aspek Referensi
1 Kebutuhan target Kebutuhan (necessities), Hutchinson
(target needs)  kekurangan (lacks), (1987)
keinginan (wants)
2 Kebutuhan Input, prosedur Nunan
pembelajaran  pembelajaran, setting, (2004)
(learning needs) peran siswa &guru

3 Preferensi Komik Karakter, latar tempat Mc Cloud
dan waktu, ilustrasi dan (1994)
font
Skala penilaian digunakan untuk mengetahui kelayakan dari produk pada proses evaluasi.
Ada dua skala penilaian yang digunakan, yaitu skala peniliaian kelayakan materi dan skala
penilaian kelayakan komik. Tabel di bawah ini menunjukkan kisi-kisi skala peniliaian.

Tabel 2. Kisi-Kisi Skala Penilaian Materi

No Komponen Aspek Referensi

1 Konten kelengkapan, kedalaman, BNSP
keakuratan isi, relevansi (2011)

2 Bahasa kelayakan terhadap BNSP
perkembangan siswa, (2011)

komunikatif, keakuratan
bahasa, kesatuan ide

3  Penyajian sistematis, keseimbangan tiap BNSP
unit, keterpusatan pada siswa, (2011)
pembelajaran mandiri,
evaluasi mandiri,

4  Desain Grafis penyusunan, ilustrasi, BNSP
tipografi (2011)

Volume 9, No. 1, April 2022



Pengembangan Materi Membaca Berbasis Komik... 5
Ambar Fidianingsih, Joko Priyana

Tabel 3. Kisi-Kisi Skala Penilaian Komik

No Komponen Referensi

1 Tlustrasi Mc Cloud (2006),
International Reading
Association (2007)

2  Pemilihan kata Mc Cloud (2006),
International Reading
Association (2007)

3 Pemilihan momen, frame, Mc Cloud (2006)

dan alur

Data yang telah didapatkan melalui survei adalah data kuantitatif. Data ini dianalisa
menggunakan perhitungan persen (Sugiyono dalam Sari, 2014, p.42). Jawaban dengan prosentase
tertinggi dianggap sebagai suara mayoritas siswa dan menjadi pertimbangan dalam pengembangan
produk. Berikut ini adalah rumus yang digunakan.

prosentase (%) = %x 100

f: frekuensi
N: jumlah responden

Wawancara dengan guru menghasilkan data kualitatif yang kemudian dianalisa dengan
menggunakan teknik nalisis data deskriptif kualitatif. Data ini digunakan untuk mendukung data
yang diperoleh dari kuesioner.

Skala penilaian menghasilkan data kuantitatif. Pada hasil penilaian, skor rata-rata dihitung
dengan menggunakan rumus berdasarkan Suharto dalam Sari (2014, p.43) sebagai berikut.

Mn = =

N

Mn: rata-rata
Y fx: skor total
N: jumlah data

Hasil rata-rata tersebut kemudian diubah menjadi analisa deskriptif dengan menggunakan
tabel konversi data oleh Suharto dalam Sari (2014, p.43) sebgai berikut.

Tabel 4. Tabel Konversi Data

Skala Interval Kategori
4 3.25<X<4.00 Very Good
3 225< X<3.24 Good
2 1.75< X<2.24 Fair
1 1.00<X<1.74 Poor
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kebutuhan Siswa
Deskripsi mengenai kebutuhan siswa diperoleh dari langkah pertama penelitian, yaitu analisa
kebutuhan. Data yang dihasilkan dijadikan acuan dalam mengembangkan produk.

Kebutuhan Target (Target Needs)

Kebutuhan target dibagi menjadi 3, yaitu kebutuhan (necessities), kekurangan (lacks), dan
keinginan (wants). Data ini bersumber dari hasil kuesioner dan wawancara dengan guru.

Neccessities merujuk pada kebutuhan siswa berdasarkan situasi yang diinginkan atau
berkaitan dengan target siswa (Hutchinson & Water, 1987, p.55). Mayoritas siswa (68,8%)
menyatakan bahwa tujuan mereka belajar bahasa Inggris adalah untuk memahami informasi dalam
bahasa Inggris dengan mudah. Selanjutnya, 43,8% dari siswa menyatakan bahwa level kemampuan
membaca yang mereka butuhkan setelah mengikuti kegiatan pengayaan adalah dapat memahami
berbagai macam teks dan memahami makna implisit dalam teks.

Lacks merujuk pada celah antara keterampilan dan pengetahuan siswa sekarang dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diinginkan (Hutchinson & Waters: 1987, p.56). 78,1% siswa
menyatakan bahwa kemapuan membaca mereka saat ini adalah pada level pemula atau dapat
memahami ide utama dari teks pendek dan sederhana dengan topik kehidupan sehari-hari. Hal ini
juga didukung oleh wawancara dari guru yang menyatakan bahwa mayoritas siswa berada pada
level pemula untuk kemampuan membaca. Kesulitan yang dihadapi oleh mereka saat membaca
antara lain mengembangkan strategi membaca skimming, guessing, dan scanning (65,5%),
memahami makna implisit dalam teks, (46,9%) dan menemukan ide utama dalam teks (31,3%).

Keinginan (wants) siswa secara subyektif merupakan hal lain yang perlu dipertimbangkan
(Hutchinson & Waters: 1987, p.56). Keinginan siswa setelah mengikuti kegiatan pengayaan antara
lain dapat memahami ide utama teks (75%), menguasai strategi membaca skimming, guessing, dan
scanning (53,1%), dan menguasai cara menemukan makna implisit dari teks (50%).

Berdasarkan deskripsi di atas, maka pembelajaran pada produk akan difokuskan pada
kegiatan mencari ide utama, menemukan makna implisit, dan pengembangan strategi membaca.
Komik akan digunakan untuk menggantikan teks dan juga pada soal-soal latihan guna membantu
siswa memahami makna kata bahasa Inggris berdasarkan konteks gambar. Selain itu, materi akan
dilengkapi dengan self-reflection yang berfungsi untuk mengecek sejauh apa pemahaman siswa
setelah mempelajari materi.

Kebutuhan Pembelajaran (Learning Needs)

Kebutuhan pembelajaran dibagi menjadi 4, yaitu input, prosedur, latar (setting), dan peran
siswa-guru. Data ini didapatkan dari hasil kuesioner siswa dan wawancara dengan guru.

Input merupakan data atau informasi yang digunakan dalam materi pembelajaran (Nunan,
2004, p.47). Sebanyak 71,9% siswa menyatakan bahwa mereka menyukai bentuk teks yang
diadaptasi dari sumber-sumber autentik seperti koran, majalah, resep, dan pengumuman. Sebanyak
93,8% siswa menginginkan komik yang memiliki tema kehidupan sehari-hari di keluarga, sekolah,
dan lingkungan masyarakat. Data ini didukung oleh hasil wawancara guru yang mengungkapkan
bahwa siswa butuh sumber teks yang berasal dari kehidupan sehari-hari untuk belajar bahasa
Inggris.

Prosedur merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dengan input yang diberikan pada
pembelajaran (Nunan, 2004, p.52). Karena materi yang dikembangkan adalah untuk membaca,
maka ada 3 bentuk pembelajaran yang digarisbawahi, yaitu pembelajaran reading, kosakata, dan
tata bahasa. Tabel berikut menunjukkan 3 proses pembelajaran yang diinginkan oleh siswa.
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Tabel 5. Prosedur Pembelajaran

Pembelajaran Bentuk Kegiatan

Reading Membaca komik dan menjawab pertanyaan
pilihan ganda (75%)

Membaca komik dan menentukan pernyataan
benar-salah (34,4%)

Membaca komik dan menjawab soal secara esai
(15,6%)

Melengkapi kalimat dengan kata yang tepat

Tata Bah
ata Bahasa supaya benar secara tata bahasa (46,9%)
Mengingat formula tata bahasa (31,3%)
Mengidentifikasi dan membenarkan kalimat yang
salah secara tata bahasa (21,9%)
Kosakata Mencocokkan kosakata bahasa Inggris dengan arti

bahasa Indonesia (50%)

Mencari kata dalam teks dan menemukan artinya
dengan kamus (50%)

Menemukan kata dalam teks dan menemukan
artinya berdasarkan konteks (40,6%)

Sebagai tambahan, berdasarkan hasil wawancara dengan guru, contoh kegiatan membaca
yang dapat digunakan diantaranya seperti penyajian teks diikuti pertanyaan seperti yang ada pada
soal ujian nasional.

Setting merupakan pengaturan yang diterapkan pada pembelajaran (Nunan, 2004, p.70). 75%
siswa cenderung menyukai kegiatan individu untuk pengayaan. Untuk satu kali kegiatan
pengayaan, 50% dari mereka menyatakan bahwa waktu yang ideal adalah selama 60 hingga 90
menit.

Peran (roles) merupakan bagian-bagian yang harus dimainkan oleh siswa dan guru dalam
pembelajaran (Nunan, 2004, p. 64). 68,8% siswa menyatakan bahwa peran guru yang diinginkan
pada kegiatan pengayaan adalah sebagai pemberi saran, koreksi, dan timbal balik dari tugas yang
diberikan. Hal ini juga senada dengan hasil wawancara dari guru yang menyatakan bahwa guru
seharusnya memonitor perkembangan siswa saat belajar, termasuk di kegiatan pengayaan. Untuk
peran siswa, 59,4% dari merasa bahwa mereka memiliki peran untuk mengerjakan tugas secara
mandiri.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka komik yang dimasukkan dalam materi pembelajaran
akan diadaptasi dari sumber-sumber autentik. Alur yang dibuat juga melibatkan cerita kehidupan
sehari-hari seorang siswa SMP. Bentuk-bentuk kegiatan yang diberikan sesuai dengan prosedur
pembelajaran yang dipilih oleh siswa dan menyesuaikan kompetensi yang ada. Bagian kunci
jawaban dan timbal balik juga akan diberikan pada materi sesuai dengan prinsip self-access
materials oleh Reinders & Lewis dalam Cooker (2008).

Selanjutnya, pembelajaran berbasis tugas (task-based instruction) akan dipilih sebagai acuan
dalam mengatur materi. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa pembelajaran berbasis tugas
merujuk pada materi pembelajaran yang menggunakan tugas autentik (Tomlinson: 2011, p.xvi).
Pembelajaran ini juga dapat membuat siswa ‘mengambil’ (acquire) grammar karena penggunaan
bahasa yang autentik.

Preferensi Komik

Preferensi komik siswa yang dideskripsikan meliputi karakter, latar tempat, ilustrasi, dan
font. Data ini diperoleh melalui hasil kuesioner analisa kebutuhan.

Terkait dengan karakter utama dalam komik, karakter manusia mendapat suara terbanyak
dari siswa, yaitu 56,3% dari seluruh siswa. Di posisi selanjutnya, karakter hewan dipilih oleh
46,9% siswa dan makhluk fiksi juga dipilih oleh 46,9% siswa. Sebagai tambahan, beberapa siswa
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juga menginginkan karakter lainnya seperti makhluk campuran, anime, spiderman, dan naruto.
Berdasarkan data ini, maka karakter utama yang dipilih untuk komik adalah manusia. Selain itu,
hewan dan makhluk fiksi juga akan disertakan pada materi fairy tale.

Latar tempat yang dipilih oleh siswa adalah dalam negeri (56,3%), kerajaan atau tempat fiksi
(50%), dan negara lain (46,9%). Berdasarkan data ini, maka lokasi-lokasi dalam negeri akan
dijadikan sebagai latar tempat komik.

Terkait dengan ilustrasi, sebanyak 93,8% siswa menginginkan komik yang berwarna dan
sebanyak 15,6% siswa memilih komik hitam putih. Terkait jenis huruf, sebanyak 56,3% siswa
memilih Comic Sans MS dan 50% memilih Happy Monkey. Mengikuti suara mayoritas, maka
komik akan dibuat berwarna dengan jenis tulisan Comic Sans MS.

Materi Membaca Berbasis Komik untuk Kegiatan Pengayaan

Peneliti menggunakan informasi kebutuhan siswa pada bagian sebelumnya untuk
melanjutkan menulis silabus dan menulis konsep materi pertama. Silabus berisi informasi sekolah,
kompetensi inti, kompetensi dasar, judul unit, topik, indikator pembelajaran, fitur teks dan bahasa,
dan aktivitas pembelajaran.

Ada 3 unit yang dikembangkan. Unit tersebut dikembangkan berdasarkan langkah
pembelajaran berbasis tugas (task-based instruction) oleh Nunan (2004). Setiap unit terdiri dari 6
bagian yang berupa Be Ready, Go, Let’s Find Out, Let’s Do This, Reflection, dan Summary.
Berikut adalah desain unit untuk materi dan cover unit.

Schema Building

/ Be Ready
Controlled Practice
/ Authentic Reading Practice Go
Unit A .
. Focus on Lingustic Elements Let’s Find Out
Design \

Freer Practice - -
Let’s Do This

Pedagogical Task

Reflection

Summary

Gambar 1. Unit Desain Materi

UNIT UNIT UNIT
1 2 3

HEALTHY LIFE THE POPULAR 'DIY'S THE CAMPFIRE
STORY TIME

Gambar 2. Cover Unit
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Unit pertama materi berjudul Healthy Life dan berisi materi tentang sebuah teks pendek
fungsional, yaitu label. Materi ini ditulis berdasarkan kompetensi dasar 3.3 dan 4.3. Topik pada
unit ini adalah makanan, minuman, dan obat. Fitur bahasa yang dipelajari meliputi imperative
sentences, declarative sentences, dan singular-plural noun.

Unit kedua berjudul The Popular DIYs membahas tentang teks prosedur. Materi ini ditulis
berdasarkan kompetensi dasar 3.4 dan 4.4. Topiknya ialah resep makanan dan manual. Di unit ini,
fitur bahasa yang dipelajari adalah imperative sentences, singular-plural nouns, dan adverbs of
sequences.

Unit ketiga berjudul The Campfire Story Time. Materi ini dikembangkan dari kompetensi
dasar 3.7 dan 4.7 dengan topik fairytale. Fitur bahasa yang dipelajari adalah simple past — past
continuous tense, adverbs of time, dan direct-indirect sentences.

Bagian pertama pada setiap unit adalah Be Ready yang merefleksikan bagian membangun
skema dan belajar terkontrol (schema building dan controlled practice). Bagian ini mengenalkan
siswa kepada topik, fungsi sosial, dan struktur teks. Gambar 3 menunjukkan contoh dari tugas di
bagian ini. Pada task I, komik disajikan dan diikuti pertanyaan pilihan ganda. Pada task 2, siswa
memilih informasi yang tersedia pada pembungkus produk.

READ BEYOND - UNIT 1 READ BEYOND - UNIT 1

BE READY

Task 1 2¢od the folowng conic and arswer the juestions

Ir's Arrady Expired

&

5

=

eQ ¢

S,

o

.
)

T
[T —— scrkse she bad
3 axha

S

Ttk e

. o the <
s etcrach

.

\ o

2y
=Y

o
ME

>

NOX ACID

Acid Redveer

s - Y .
Sy fs) e
¥ : ‘l ;
+ S==F 30 Tablets | S

Gambar 3. Contoh Be Ready

Bagian kedua, Go, merefleksikan bagian praktik membaca autentik (authentic reading
practice). Kemampuan membaca difokuskan pada menemukan ide utama, mengidentifikasi
informasi detail, membaca untuk menemukan arti kata berdasar konteks, dan membuat inferences.
Gambar 4 menunjukkan bagian Go pada Unit 1.
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Gambar 4. Contoh Bagian Go
Bagian ketiga, Let’s Find Out, merefleksikan fokus pada bagian elemen (focus on the

element part). Bagian ini berisi materi tentang fitur bahasa. Penjelasan materi disajikan dengan
komik. Begitu pula dengan soal latihannya. Berikut adalah contoh dari Let’s Find Out pada Unit 1.

READ BEYOND - UNIT 1 READ BEYOND - UNIT 1

Task 8 Reod ogein the okl of Vormix, Then, bxt the declaraties ond
Irperafive seatences in the Toble below

+ Eiwhtahetcorbine 100 mg o Toion the pharmacte’s asvice.
ot dole,

Task 9 Fill in the blanks with the comect senfesces.

Fou: the it water issidc the cuge Hecond th: hoodate fizen dinet sual it

T it chwew he mondicn, s alnady wepined

L
Yewshaad Sabe ot ity water

L T It ke 3 ap of iratant asazhe
I¥ czn malt becraae of tha hemt ()

- ==

‘13' ‘14'

Gambar 5. Contoh Bagian Let’s Find Out
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Bagian selanjutnya adalah Let’s Do This yang merefleksikan kegiatan bebas dan tugas
pedagogis (freer practice dan pedagogical task). Soal latihan tetap menggunakan komik sebagai
input utama. Berikut adalah contohnya.

READ BEYOND - UNIT 1 READ BEYOND - UNIT1

Teask 12 Reod agoln the label of Rayol Wik, Complete the informathn of
the product from the lasel

Task 11 Reod the falowing comic and complere the label of Royel Wik with e

the provided words/sestences Decalbed Insarmankon of the Pradect
Royal Milk
Description
Gra. ey, Lunc wast 5 a rurbat Firely, she fzand the mik that she thes
3 Canteats
oy taar it o (R—

Znead to drkmik

Dinsctian to Use

Direction W Sare

Eapiry Dute

Task 13 Yeu have read some lobels in this usit (Sey Juice, Nox Acid, Vosmix,

ROYAL MILK end Royal MiK). Guess the products which ave seeded by Me. Jchn
ond Eddie
5K pae ek, 5% bekgan ol What do they need?
T infected by = rad s eramach sche

pevecrne ‘What beccamn of spisy fred
Py - 2 seed 3v aord reducer

er semcthirg to tare

The Best M1k for Toar Dally Needs
Krep rlrgeening,
Hutrhian Fate

C)

P-
(1) Bache meezs .
bagradients d =
WATNING Sy ludee e et Rl ik anwex
\ 17 S \ 18 J

Gambar 6. Contoh Bagian Let’s Do This

Bagian terakhir adalah Reflection, Summary, dan Answer Key. Pada reflection, siswa dapat
mengetahui perkembangan belajar mereka setelah mempelajari sebuah unit. Pada summary,
ringkasan materi diberikan dalam beberapa poin. Answer Key atau kunci jawaban diberikan sesuai
dengan prinsip self-access materials oleh Reinders & Lewis dalam Cooker (2008).

READ BEYOND - UNIT 1

senecrion ANSWER KEY
Tick the right stctenerts scooding 1o haw muich you bave lesrnt in this unit

Turdzrstand wha. o labsd i

Tundartand the rarzome 3nd ee e soucnine at
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snderans wher % use dechiatie seatences and
nprative 5O,

| umehrwsazd buw 52 wee @ rygaber and plural pvars.

T er st the commen terns b lateds
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The rarpess i 1o (eh
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The stracsare afa atel e
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~drectee wnan

“Let's check your answer.”

Gambar 7. Bagian Reflection, Summary, dan Answer Key
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Setelah penulisan konsep pertama selesai, produk dievaluasi dari 2 aspek utama: komik dan
materi. Tabel berikut menunjukkan hasil dari evaluasi materi dan komik.

Tabel 6. Hasil Evaluasi Materi

No Komponen Rata-Rata  Deskripsi
1 Kelayakan Konten
a. Unit 1 3,63 Very Good
b. Unit 2 35 Very Good
c. Unit 3 3,63 Very Good
2 Kelayakan Bahasa
a. Unit 1 3,14 Good
b. Unit 2 3,14 Good
c. Unit 3 3,14 Good
3 Kelayakan Penyajian
a. Unit 1 3,29 Very Good
b. Unit 2 3,43 Very Good
c. Unit 3 3,29 Very Good
4 Kelayakan Grafis 33 Very Good
Rata-rata keseluruhan 3,35 Very Good

Tabel 7. Hasil Evaluasi Komik

No Komponen Rata-Rata  Deskripsi
1 Kelayakan Ilustrasi 3,67 Very Good
2 Kelayakan Bah:

e ayz'l an Bahasa dan 3 Very Good
Lettering

3 Kelayakan Frame,
Momen, dan Alur
Rata-Rata 3,32 Very Good

3,29 Very Good

Berdasarkan hasil evaluasi pada tabel 7 dan 8, produk mendapatkan skor rata-rata 3,35 untuk
aspek materi dan 3,32 untuk aspek komik. Secara keseluruhan, rata-rata skor produk adalah 3,3 dari
skala 1-4. Kedua aspek tersebut dideskripsikan sebagai “very good” atau “sangat baik”
berdasarkan tabel konversi data. Produk tersebut juga mendapatkan catatan revisi. Artinya, produk
tersebut layak digunakan setelah diperbaiki.

Dari proses evaluasi, terdapat beberapa rekomendasi dan timbal balik yang kemudian
digunakan untuk menulis materi final. Dari segi materi, revisi yang dilakukan terkait dengan tata
bahasa dan lokasi penyajian komik. Dari segi komik, revisi yang dilakukan terkait dengan jenis dan
ukuran huruf dalam komik, warna tematik setiap unit, dan posisi obyek dalam komik.

Setelah revisi dilakukan, maka produk berupa materi reading berbasis komik untuk kegiatan
pengayaan di sekolah menengah pertama telah dihasilkan. Produk ini dinyatakan layak setelah
melalui proses evaluasi dari ahli dan dapat digunakan untuk kegiatan pengayaan bahasa Inggris
secara mandiri oleh siswa kelas IX.

SIMPULAN

Kegiatan pengayaan pada seluruh mata pelajaran, termasuk bahasa Inggris, memiliki peran
penting bagi siswa untuk memperdalam pengetahuannya mengenai materi tertentu. Terkait dengan
terbatasnya waktu, maka kegiatan ini dapat dilakukan oleh siswa secara mandiri di luar jam
pelajaran bahasa Inggris. Oleh karena itu, dibutuhkan buku materi yang layak dan sesuai untuk
mendampingi siswa dalam melakukan kegiatan pengayaan secara mandiri.

Komik merupakan salah satu bentuk input teks yang dapat digunakan dalam pembelajaran
bahasa Inggris. Komik memiliki banyak manfaat yang mendukung pembelajaran seperti populer,
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visual yang menarik, memotivasi, dan dapat menjelaskan materi dengan tingkat kesulitan yang
tinggi. Penggunaan komik dapat dilakukan secara fleksibel pada setiap materi keterampilan,
termasuk reading. Berdasarkan manfaat-manfaatnya, maka komik dapat digunakan buku materi
reading untuk kegiatan pengayaan secara mandiri.

Ada dua hasil utama dari penelitian ini. Yang pertama ialah deskripsi mengenai kebutuhan
belajar siswa SMP terkait dengan pembelajaran bahasa Inggris. Hasil kedua adalah buku materi
reading berbasis komik untuk kegiatan pengayaan mandiri di kelas IX. Buku ini dikembangkan
mengacu pada prinsip kegiatan pengayaan, pembelajaran mandiri, dan analisa kebutuhan siswa.
Produk tersebut dinyatakan layak melalui proses evaluasi dari para ahli, namun produk tersebut
belum diketahui keefektifannya. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian lanjutan untuk
mengetahui keefektifan dari produk yang telah dikembangkan. Di sisi lain, deskripsi mengenai
analisa kebutuhan belajar siswa dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan produk
pembelajaran bahasa Inggris yang serupa.
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